




A. Latar Belakang Masalah 
Masa usia taman kanak-kanak adalah masa dimana perkembangan fisik dan 
kemampuan anak berlangsung secara cepat. Diantaranya perkembangan motorik dan 
kognitif anak. Maka dari itu pada UU No 20 tahun 2003 secara tegas menyatakan 
bahwa perlu diadakannya upaya pembinaan terhadap anak sejak lahir samapai usia 6 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan jasmani dan rohani 
agar anak siap menghadapi pendidikan lebih lanjut. 
Pada usia 4-6 tahun merupakan masa terpenting untuk merangsang 
pertumbuhan otak anak. Dimasa inilah untuk pertama kalinya dasar-dasar pertama 
dalam mengembangkan segala aspek kemampuan diletakkan. Melalui panca 
indranya, anak melakukan aktifitas kgnitif untuk mendapatkan pengalaman langsung 
berdasarkan pengamatan terhadap suatu objek (Djamaroh, 2005). Kesan pertama 
yang didapat pengalaman langsung tadi akan langsung ditangkap oleh anak dan tidak 
mudah hilang dari ingatan anak. 
Melihat betapa pesatnya perkembangan anak di tahun awal kehidupannya 
untuk itulah di Taman kanak-kanak sebagai salah satu bentuk satuan pendidikan anak 
usia dini, berusaha untuk mengembangkan semua aspek perkembangan anak yang 
meliputi aspek pembiasaan, moral, bahasa, kognitif, fisik, motorik dan tak kalah 
pentingnya adalah seni. 
Seni perlu dikembangkan sejak dini, karena mengembangkan beberapa potensi 
yang ada pada diri anak. Pendapat diperkuat oleh seniman yang menyatakan bahwa 
pendidikan melalui seni dapat menumbuhkan kreatifitas, kepekaan sosial terhadap 
lingkungan sekelilingnya, memperhalus kepekaan emosional, mencerdaskan segi 
kognitif dan perkembangan manusia dalam harmoni dengan nilai dan dimensi 
karakter manusia(Sobandi, 2008).  Leewat seni  maka seluruh aspek perkembangan 
pada diri anak akan berkembang optimal, karena dilakukan dengan suasana yang 





Dalam kurikulum sekolah TK Pertiwi Sitirejo dituntut agar dapat 
meningkatkan kemamuan kognitif siswa melalui seni. Siswa tidak hanya diharapkan 
mampu menyebutkan warna saja akan tetapi juga menghasilkan warna dari 
percampuran warna-warna primer. Akan tetapi di lapangan banyak siswa yang belum 
mengetahui akan jadi apa ketika warna satu dicampur dengan warna dua. Dalam 
kasus ini tidaklah tepat jika belajar mengajar dengan menggunakan sistem ceramah 
dan membuka buku seperti sistem yang sudah ada, perlu adanya inovasi dalam 
pembelajaran anak supaya anak dapat terlibat langsung dan mengalami pengalaman 
langsung. Hal ini dimaksudkan agar anak mampu bereksperimen dengan warna dan 
menemukan sendiri jawaban atas pertanyaan yang dilontarkan kepada mereka. Hal 
ini juga akan meningkatkan kreatifitas dan daya imajinasi anak serta mampu 
menuangkannya dalam bentuk warna lukisan mereka. 
Finger painting adalah kegiatan melukis dengan tangan  menggunakan bahan 
yang telah disediakan sebelumnya. Kegiatan ini menuntut anak agar mampu 
menghasilkan warna-warna lain yang berasal dari warna primer yaitu merah, kuning 
dan biru. Finger painting adalah metode yang sangat tepat aar anak dapat terlibat 
secara langsung dengan warna. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk menulis tentang 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF MELALUI FINGER PAINTING 
PADA ANAK KELOMPOK B TK PERTIWI SITIREJO TUNJUNGAN BLORA 
TAHUN AJARAN 2015/2016. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apakah  melalui kegiatan Finger Painting dapat meningkatkan kemampuan 









C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian secara umum: 
Untuk meningkatkan kemampuan kognitif 
2. Tujuan Penelitian secara khusus: 
Untuk meningkatkan kemampuan kognitif melalui finger painting pada anak 
kelompok B TK Pertiwi Sitirejo Tunjungan Blora tahun ajaran 2015/2016 
 
D. Manfaat Penelitian 
1.) Manfaat Teoritis 
Secara teoritis manfaat penelitian ini secara umum untuk memberikan 
berbagai pengetahuan tentang cara meningkatkan kemampuan kognitif 
melalui finger painting pada anak kelompok B TK Pertiwi Sitirejo Tunjungan 
Blora tahun ajaran 2015/2016. 
2.) Secara Praktis 
a. Manfaat bagi siswa 
 Dapat meningkatkan kecerdasan siswa dalam hal pengenalan 
warna 
 Meningkatkan imajinasi anak 
 Membuat anak lebih rileks dan bahagia ketika belajar 
b. Manfaat bagi guru 
 Mempermudah guru untuk menyampaikan materipembelajaran 
dengan lebih menarik dan interaktif 
 ‘Guru dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan kegiatan 
finger painting 
 Memperbaiki kualitas belajar mengajar 
c. Manfaat bagi sekolah 
 Dapat meningkatkan kualitas anak TK Pertiwi Sitirejo 
 Dapat menciptakan generasi yang lebih kreatif 
 
